PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA POWTOON TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN SEJARAH DI KELAS X MAN 2 PONTIANAK by Asmiarti, Cici et al.
1
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA POWTOON TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN SEJARAH
DI KELAS X MAN 2 PONTIANAK
Cici Asmiarti, Agus Sastrawan Noor, Astrini Eka Putri
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Untan Pontianak
Email: Ciciasmiarti98@gmail.com
Abstract
This study aims to determine the use of media effect of the Powtoon on student learning
outcomes in history learning in class X MAN 2 Pontianak. The research method used
was Quasi experimental design with form quantitative. The sample of this research was
students of class X, Mipa 4 and Mipa 3. The sampling technique used random sampling
(lottery). This research was conducted using a 2 class design, a control class and an
experimental class. The control class was treated using media Powerpoint, while the
experimental class used the media powtoon. The results of this study have a significant
influence on the use of media. Powtoon It can be proven by the results of the hypothesis
testing or t-test which obtained a sig (2-tailed) value of 0.023 so that the Ho hypothesis
testing is rejected and Ha is accepted because 0.023 <0.05. So it can be concluded that
there is an effect of usingmedia powtoon on student learning outcomes in history
learning in class X MAN 2 Pontianak. Mean while, for how much influence the use of
media is powtoon 58.4% in the Medium Category, the remaining 41.6% is influenced by
other factors that are not examined in this study.
Keywords: Media Powtoon, Learning Outcomes, History Learning
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu hal
yang terpenting dalam kehidupan manusia
dengan adanya Pendidikan manusia akan
mudah dalam memahami segala sesuatu dan
Pendidikan dapat merubah status seseorang.
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.
Untuk mencapai tujuan Pendidikan yang
diharapkan perlu adanya penyesuaian dalam
media pembelajaran sebisa mungkin
disesuaikan dengan perkembangan zaman,
sehingga dalam teknologi Pendidikan
disekolah ataupun pengetahuan siswa terhadap
teknologi tidak tertinggal. Berdasarkan
klarifikasi professor Sachs ternyata indonesia
termasuk kelompok technological adopter,
artinya tinggal selangkah lagi untuk masuk
dalam kelompok inovator teknologi. Dengan
demikian, untuk mengejar ketertinggalan
Indonesia dalam bidang aplikasi dan inovasi
teknologi, seharusnya tidak hanya diperlukan
perubahan konten dan konteks kurikulum
tetapi juga perubahan metode belajar dan
pembelajaran, kesadaran akan pentingnya
pengembangan teknologi tepat guna,
pembelajaran tentang efisiensi penggunaan
energi dan lain-lain (Suyono & Hariyanto,
2017).
Seperti yang kita ketahui perkembangan
teknologi semakin meningkat seiring
perkembangan zaman, perkembangan
teknologi perlu kita manfaatkan dalam dunia
Pendidikan yaitu menggunakan berbagai
media pembelajaran, peneliti mendapati
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permasalahan yang ada di sekolah berdasarkan
hasil wawancara dengan guru sejarah bapak
Agus Budi Nugroho, S.Sos, di MAN 2
Pontianak pada tanggal 24 januari 2020,
peneliti mendapatkan informasi bahwa yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
disebabkan rendahnya tingkat motivasi
belajar, cara guru mengajar ataupun
menyampaikan materi dan penggunaan media
pembelajaran. Jadi, berdasarkan informasi
yang peneliti dapatkan bahwa dalam
penggunaan media sangat berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga
penggunaan media pembelajaran sangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar.
Dan berdasarkan pengakuan dari guru sejarah
MAN 2 Pontianak yang peneliti temui setelah
beberapa bulan setelah melakukan prariset
guna mendapat informasi Kembali berkaitan
dengan sekolah, nilai siswa dan cara mengajar
pada masa pandemi, beliau mengatakan sangat
tepat jika menggunakan media pembelajaran
dari pada hanya mengajar membagikan materi
dalam bentuk file apalagi keterbatasan yang
dimiliki guru dalam menjelaskan materi
menurutnya media dapat dijadikan solusi
untuk mengajar agar lebih bervariasi dari
sebelumnya dan tentunya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Dari permasalah yang
ditemui yang dapat mempengaruhi hasil
belajar tidak maksimal maka peneliti tetap
memilih media yang dapat digunakan pada
kondisi belajar secara normal ataupun online
dan media dapat disesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang ada di era
modern. Sehingga peneliti menggunakan
media powtoon sebagai media pembelajaran
untuk menjawab permasalahan yang peneliti
temui berupa hasil belajar siswa, yang dapat
kita lihat ditabel l1.1 sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai rata-rata siswa
kelas x Man 2 Pontianak
Kelas Nilai rata-rata
X IIS 1 78.25
X IIS 2 78.63
X IIS 3 78.38
X MIPA 1 79.88
X MIPA 2 79.75
X MIPA 3 78.13
X MIPA 4 78.50
X KEAGAAMAAN 77.00
Berdasarkan nilai rata-rata di kelas X IIS,
MIPA dan Keagamaan. diantara kedelapan
kelas tersebut memiliki nilai yang masih
kurang sedangkan nilai ketuntasan di MAN 2
Pontianak terbilang tinggi KKM 80, jelas nilai
yang belum memenuhi KKM dikategorikan
bermasalah, hal ini perlu di perbaiki
bagaimana cara meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga nilai siswa dapat mencapai
ketuntasan bahkan memperoleh nilai yang
lebih tinggi lagi.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut
dan permasalahn yang peneliti temukan pada
saat ppl yang berkaitan dengan kondisi kelas
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru
dalam menjelaskan materi tentu berpengaruh
pada hasil dan itu terbukti dengan nilai mereka
yang masih belum tuntas KKM. Disini peneliti
mempunyai solusi yaitu mengajar dengan
mengunakan media powtoon, alasan saya
peneliti memilih media powtoon sebagai
media pembelajaran dikarenakan media
powtoon dalam penyajian materi sangat
menarik, kreatif dan inovatif, sehingga dengan
menggunakan media powtoon dapat membuat
siswa lebih fokus terhadap materi pada saat
guru menjelaskan, membuat siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti proses belajar
mengajar serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Kenapa peneliti lebih memilih media
menurut peneliti sendiri lebih efektif
berdasarkan permasalahan yang peneliti
dapatkan, namun pada penelitian ini peneliti
menggunakan media powtoon dipadukan
dengan metode ceramah karna dalam mata
pelajaran sejarah identik dengan bercerita dan
tentunya metode ceramah sesuai dengan
dengan metode reseptif dalam pembelajaran
sejarah yang disampaikan secara langsung.
Menurut Sudjana & Rivai (2011:2) media
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pengajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa dalam pengajaran yang pada giliranya
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar
yang dicapai. Ada beberapa alasan, mengapa
media pengajaran dapat mempertinggi proses
belajar siswa dikarenakan media dapat
membuat pengajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa, materi akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami
siswa dengan mudah dan memungkinkan
siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik,
metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak
hanya komunikasi verbal melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
merasa bosan dan guru tidak kehabisan tenaga
ketika mengajar di jam berikutnya dan siswa
lebih aktif, karena tidak hanya mendengarkan
isi dari materi, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemontrasikan
dan lain-lain (Sudjana & Rivai, 2011).
Adapun rumusan masalah pada penelitian
ini adalah. (1) Bagaimanakah hasil belajar
siswa sebelum menggunakan Media Powtoon
pada pembelajaran Sejarah di kelas X MAN 2
Pontianak?. (2) Bagaimana hasil belajar siswa
sesudah menggunakan Media Powtoon
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
Sejarah di kelas X MAN 2 Pontianak?. (3)
Apakah terdapat pengaruh setelah
menggunakan Media Powtoon terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran Sejarah di
kelas X MAN 2 Pontianak?. (4) Seberapa
besar pengaruh penggunaan Media Powtoon
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas X MAN 2 Pontianak?
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan metode penelitian
kuantitatif.. Metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivisme, yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan alat
pengumpulan data (wawancara, observasi,
angket, dokumentasi dan soal tes), analisis
data bersifat angka-angka/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015). Bentuk
penelitian yang digunakan peneliti adalah
Quasi experimental design, karena dalam
bentuk penelitian ini peneliti hanya bisa
memilih 2 kelas yang terbentuk untuk
dijadikan sebagai sampel penelitian, disini
peneliti dapat menjadikan 2 kelas sebagai
kelas eksprimen dan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis Pretest-postest control
group design, untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan media powtoon terhadap hasil
belajar siswa peneliti menggunakan jenis
penelitian ini, dikarenakan desain penelitian
ini terdapat dua kelompok yang dapat dipilih
secara random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, kemudian diberikan postest setelah
diberikan perlakuan.
Tabel 2. Model pretest-postest
control group design
R O1 X O2




Menurut Sax (dalam Yusuf,2017:147-
148) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan manusia yang terdapat dalam area
yang telah di tetapkan. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas X IIS, MIPA dan
Keagamaan di MAN 2 Pontianak.
Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi
yang telah terpilih untuk dijadikan perwakilan
dari populasi. Sebagian dan mewakili dalam
Batasan di atas merupakan dua kata kunci dan
merujuk kepada semua ciri populasi dalam
jumlah yang terbatas penelitian ini, peneliti
menggunakan Teknik simple random
sampling sebagai metode untuk menentukan
simple yang akan diteliti, dikarenakan nilai
siswa dikelas X untuk mata pelajaran sejarah
memiliki nilai yang sama sehingga bisa
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dilakukan pengambilan sampel dengan
random sampling. Menurut Yusuf (2017:153)
simple random sampling (SRS) merupakan
dasar dalam pengambilan sampel random
yang lain, pada prinsipnya SRS dilakukan
dengan cara undian atau lottere.
Adapun yang menjadi sampel dalam
pada masing-masing karakteristiknya
(Yusuf, 2017). Dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MIPA 3 dengan jumlah
32 orang sebagai kelas Eksprimen dan siswa
kelas X MIPA 4 berjumlah 32 orang sebagai
kelas Kontrol. Penetapan kelas kontrol dan
eksperimen sebagai sampel penelitian
berdasarkan kelas yang diundi dan pada kelas
mipa 3 dan mipa 4 memiliki nilai yang sama
rata sehingga layak dijadikan sampel
penelitian.
Teknik Pengumpul Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan,
peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
(1) wawancara, yaitu proses memperoleh
pengetahuan, hasil data dengan tujuan untuk
penelitian yang dilakukan secara interaksi
tanya jawab secara langsung. (2) Observasi,
yaitu pengamatan langsung atau kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan
penelitian secara langsung terhadap kondisi
lingkungan objek penelitian yang menjadi
tempat penelitian, sehingga mendapatkan
gambaran secara jelas tentang kondisi objek
yang akan diteliti. (3) Dokumentasi, yaitu
kegiatan mengumpulkan alat untuk
mendukung dari penelitan, Adapun yang
didokumentasi dalam penelitian ini berupa alat
atau benda sebagai pelengkap dalam proses
penelitian seperti: berkas-berkas, silabus, rpp,
panduan observasi, pedoman observasi,
panduan wawancara, pedoman wawancara,
dan dokumentasi berupa foto atau gambar. (4)
Teknik pengukuran, yaitu suatu usaha untuk
mendapatkan nilai dari hasil pre-test maupun
pos-test dengan cara mengukur melalui tes
soal maupun non-test.
Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, maka
peneliti menggunakan alat pengumpul data
sebagai berikut: (1) Pedoman Wawancara,
yaitu pandangan untuk setiap pertanyaan yang
akan ditanyakan peneliti kepada guru saat
prariset dan kepada siswa setelah perlakuan
media powtoon, Adapun Teknik wawancara
yang digunakan adalah Teknik wawancara
berstruktur yang artinya pewawancara sudah
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang sudah disiapkan terlebih dahulu. (2)
Pedoman observasi, yaitu digunakan oleh guru
sejarah untuk melihat proses jalanya
penggunaan media powtoon yang telah
disesuaikan dengan kondisi kelas pada saat
mengajar, apakah sudah sesuai dengan sintak
atau tidak. (3) Dokumentasi Alat bantu yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
berupa berkas-berkas, rpp, silabus, panduan
observasi, pedoman observasi, panduan
wawancara, pedoman wawancara dan
dokumentasi berupa foto atau gambar. (4) Tes,
yaitu digunakan peneliti untuk mendapatkan
nilai dari apa yang telah di capai oleh
seseorang. Tes ini diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran berlangsung pada kelas
eksprimen dan kontrol. Adapun tes yang
diberikan peneliti berupa soal-soal, cara ini
dilakukan agar mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari penggunaan media powtoon.
Analisis Butir Tes
Analisis butir tes untuk mendapatkan soal
yang layak digunakan maka pada penelitian
ini melalui serangkaian tes soal seperti: (1)
validitas, dalam penelitian ini validitas yang
digunakan adalah Validitas isi (content
Validity). Sehingga perlu dilakukan pengujian
berupa kesesuaian antara kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi,
kisi-kisi soal, dan soal tes. (2) Reliabilitas
untuk mengukur tingkat keajegan ini digu
akan perhitungan splith-half karna responden
berjumlah genap dan soal pilihan ganda. (3)
Tingkat Kesukaran untuk membedakan soal
berkategori mudah, sedang, sukar. (4) Daya
Pembeda untuk mengetahui kemampuan soal





Data penelitian ini diperoleh dengan
melalui tes soal pre-test dan pos-test pada
kelas kontol dan eksperimen pada sampel
penelitian di kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media powtoon terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran sejarah di kelas X MAN 2
Pontianak.
Untuk melihat pengaruh tersebut, dapat
dilihat dengan cara merumuskan antara media
Powtoon (Variabel X) dengan hasil belajar
(Variabel Y). untuk melakukan uji hipotesis
diperlukan data hasil penelitian yang
didapatkan dari kelas kontrol dan eksperimen
dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan bentuk Quasi eksperimental
Design dengan jenis pretese-postest control
group design, maka data hasil kemampuan
awal dan setelah perlakuan.
Hasil Kemampuan Awal dan Setelah
Perlakuan
Untuk mengetahui kemampuan awal
setiap siswa sebelum diberikan perlakuan pada
pembelajaran sejarah, maka terlebih dahulu
diberikan soal pre-test. Setelah diberikan
perlakuan pada kelas kontrol dan eksperimen,
maka masing-masing siswa dikedua kelas
tersebut diberikan soal post-test untuk
mengetahui keberhasilan dari suatu media
yang digunakan.
Menghitung nilai rata-rata siswa pre-test
dan pos-test pada kelas Kontrol, eksperimen
peneliti mengunakan penghitungan berbantuan
SPSS versi 25. Menghitung rata-rata nilai pre-
test dan pos-test pada masing-masing kelas
merupakan pengolahan data paling awal untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan.
Tabel 3. Hasil dari pre-test dan pos-test




Perolehan data sebelum penggunaan
media, pada kelas kontrol mendapatkan hasil
belajar 67.50. sedangkan pada kelas
eksperimen mendapatkan hasil belajar sebesar
68.25. masing-masing kelas belum mencapai
nilai KKM.
Perolehan data setelah penggunaan
media, pada kelas kontrol mendapatkan hasil
belajar 72.25 dengan menggunakan media
powerpoint . sedangkan pada kelas
eksperimen mendapatkan hasil belajar sebesar
83.13 dengan menggunakan media powtoon.
masing-masing kelas sudah mencapai nilai
KKM.
Normalitas
Menurut Pramesti (2016:24) uji
normalitas dilakukan untuk menyelidiki
apakah data dikumpulkan mengikuti dugaan
mengikuti distribusi normal atau tidak. Untuk
melakaukan uji normalitas apakah data dari
kelas Kontrol dan eksperimen berdistribusi
normal atau tidak, maka peneliti mengunakan
perhitungan IBM SPSS V.25 dengan
Kolmogrov Smirnov karna responden
berjumlah lebih dari 30 orang.






Berdasarkan pemaparan tabel 1.4 tersebut
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi >0,05
maka data berdistribusi normal. oleh karena
itu dapat dilanjutkan dengan melakukan uji
homogenitas.
Homogenitas
Setelah peneliti melakukan uji normalitas,
disini peneliti akan melakukan uji
homogenitas. Adapun pengujian homogenitas
ini menggunakan One-Way Anova pada IBM
SPSS V.25.
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Berdasarkan pemaparan pada tabel 1.5
tersebut dapat diketahui nilai signifikansi
>0,05 maka data hasil memiliki varian yang
sama (data homogen). Karna uji prasyarat
terpenuhi setiap data yang diperoleh normal
dan homogen, maka untuk pengujian hipotesis
menggunakan Uji T.
Hipotesis
Setelah data berdistribusi normal,
kemudian peneliti melakukan uji t
(independent Samples T test) pada SPSS V.25.
Menurut Pramesti (2016:81) uji T dapat
digunakan untuk menguji signifikansi rata-rata
pada satu sampel.
Adapun hipotesis pada penelitian ini
sebagai berikut: (1) Ho: tidak terdapat
pengaruh penggunaan media powtoon
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas X MAN 2 Pontianak. (2) Ha:
terdapat pengaruh penggunaan media powtoon
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas X MAN 2 Pontianak.
Berdasarkan perhitungan Uji-t untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media
powtoon yang didapatkan hasil tingkat
signifikansi 0,023<0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media powtoon terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran sejarah di
kelas X MAN 2 Pontianak.
Effect Size
Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dari penggunaan media powtoon,
dihitung menggunakan rumus effect size dan
diperoleh hasil sebesar 58,4%. Sedangkan
sisanya 41,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dikaji pada penelitian ini.
Pembahasan
Pembahasan ini akan mendeskripsikan
hasil penelitian untuk menjawab beberapa
rumusan masalah pada bab sebelumnya untuk
menjawab permasalahan peneliti
menggunakan penelitian jenis kuantitatif
dengan bentuk Quasi experimental design
dengan jenis Pretest-postest control group
design. Untuk menjawab dari rumusan
masalah, maka peneliti menyimpulkan sebagai
berikut:
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum
Menggunakan Media Powtoon?
Untuk nilai yang peneliti dapatkan
sebelum menggunakan media powtoon
terlebih dulu peneliti memberikan soal pre-test
di kelas kontrol dan eksperimen, guna untuk
mengetahui nilai awal di masing-masing kelas.
Nilai yang didapatkan pada kelas kontrol
dengan nilai 67.50 yang terdiri dari 32 siswa,
sedangkan pada kelas eksperimen sebelum
menggunakan media powtoon dengan nilai
rata-rata 68.25 yang teridiri dari 32 siswa.
2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Setelah
Menggunakan Media Powtoon?
Sebelum peneliti memberikan soal pos-
test terlebih dahulu peneliti memberikan soal
pre-test yang kemudian dilanjutkan
menjelaskan materi berbantuan powerpoint
pada kelas kontrol dan menggunakan powtoon
pada kelas eksperimen. Nilai yang didapatkan
pada kelas kontrol dengan nilai 75.25 yang
terdiri dari 32 siswa, sedangkan nilai yang
didapatkan setelah perlakuan menggunakan
media powtoon pada kelas eksperimen dengan
nilai rata-rata 83.13 yang terdiri dari 32 siswa.
3. Apakah terdapat Pengaruh Setelah
Menggunakan Media Powtoon terhadap
Hasil Belajar?
Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh peneliti menggunakan penghitungan
uji-t yang kemudian peneliti dapatkan tingkat
signifikansi 0,023 sehingga pengujian
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima karena
0,023<0,05. Dari nilai sig(2-tailed) yang
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media powtoon
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas X MAN 2 Pontianak.
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4. Seberapa besar pengaruh dari penggunaan
media powtoon
Untuk menjawab dari permasalahan yang
keempat yaitu seberapa besar penggaruh
media powtoon terhadap hasil belajar,
memberikan pengaruh yang tergolong sedang
sebesar 58,4%. Sedangkan untuk sisanya
41,6% dipengaruhi faktor-faktor lain yang
tidak dikaji pada penelitian ini.
Sebelum memberikan perlakuan kepada
siswa kelas X MAN 2 Pontianak, terlebih
dahulu siswa diberikan soal pre-test sebagai
perbandingan dari hasil pos-test. Untuk itu
setalah memberikan soal pre-test peneliti
memberikan perlakuan kepada siswa. Namun
nilai yang diperoleh dari pengolahan data pre-
test ternyata rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen sebelum menggunakan media
powtoon dengan nilai rata-rata 68.25 yang
teridiri dari 32 siswa. Dari nilai awal kelas
eksperimen dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM).
Sebelum peneliti memberikan soal pos-
test peneliti menjelaskan materi terlebih
dahulu dengan berbantuan media powtoon
pada kelas eksperimen. Nilai yang diperoleh
pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata
83.13 yang terdiri dari 32 siswa, sedangkan
pada kelas kontrol dengan nilai 75,25 yang
terdiri dari 32 siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Purwanto (2016:45) proses
pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar
untuk membuat siswa belajar, proses sadar
mengandung implikasi bahwa pengajaran
merupakan sebuah proses yang direncanakan
untuk mencapai tujuan pengajaran (goal
directed). Jadi berdasarkan dari hasil pos-test
dan kita bandingkan dengan hasil pre-test
maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar
siswa lebih meningkat dari sebelumnya.
Untuk memperkuat hasil penelitian ini
maka peneliti memaparkan kelebihan dan
manfaat dari media powtoon untuk
mendukung dari hasil penelitian ini. Untuk itu
ada beberapa manfaat dan kelebihan seperti:
media powtoon dapat menarik perhatian siswa
jika persentasi dirancang dengan baik,
menampilkan media powtoon secara tidak
langsung membuat siswa membaca apa yang
di sampaikan, dapat membantu siswa dalam
memahami materi dan membuat materi
menjadi lebih mudah diingat, dapat
meningkatkan integrasi dalam meningkatkan
sumber daya visual, pendengaran, gerak dan
media ini tidak perlu mengeluarkan biaya
yang mahal dalam pembuatan dapat
menggunakan fitur-fitur gratis dan sumber
daya ini kompatibel dengan beberapa sistem
operasi (Pais & Nogues, 2017). Jika dilihat
dari kelebihan dan manfaat dari media
powtoon, maka jika nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai
pada kelas kontrol adalah sesuatu yang wajar




Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai pengaruh penggunaan media
powtoon terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran sejarah di kelas X MAN 2
Pontianak, maka penulis menyimpulkan
bahwa: (1) Hasil belajar siswa sebelum
menggunakan media powtoon, untuk kelas
kontrol dari hasil pre-test kontrol di dapat nilai
rata-rata 67.50, standar deviasi 14.106,
sedangkan untuk kelas eksperimen dari hasil
pre-test di dapat nilai rata-rata 68.25, standar
deviasi 13.667, kedua kelas tersebut sudah
memiliki nilai yang tergolong cukup. Namun
berdasarkan KKM yang ditetapkan sekolah
MAN 2 Pontianak nilai yang deperoleh siswa
belum mencapai KKM. (2) Hasil belajar siswa
setelah menggunakan media powtoon, untuk
kelas kontrol setelah perlakuan menggunakan
media Powerpoint dari hasil pre-test di dapat
nila rata-rata 75.25 mengalami peningkatan
dari sebelumnya yaitu 67.50, standar deviasi
2.503. sedangkan untuk kelas eksperimen
setelah perlakuan menggunakan media
powtoon dari hasil pos-test di dapat nilai rata-
rata 83.13 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dari sebelumnya yaitu 68.25,
standar deviasi 14.502, kedua kelas tersebut
sudah mengalami peningkatan hasil belajar,
bahkan untuk kelas eksperiemen nilai rata-rata
sudah melebihi KKM yang ditetapkan. (3)
Apakah terdapat Pengaruh setelah
Menggunakan Media Powtoon terhadap Hasil
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Belajar, untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh atau tidak peneliti mengguji
hipotesis terlebih dahulu. untuk itu dibuktikan
dengan hasil uji-t diperoleh nilai sig(2-tailed)
0,023 sehingga pengujian hipotesis Ho ditolak
dan Ha diterima karena 0,023<0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media powtoon terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran sejarah di
kelas X MAN 2 Pontianak. (4) Setelah melalui
beberapa pengujian guna kelas eksperiemen
nilai rata-rata sudah melebihi KKM yang
ditetapkan. (3) Apakah terdapat Pengaruh
setelah Menggunakan Media Powtoon
terhadap Hasil Belajar, untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh atau tidak peneliti
mengguji hipotesis terlebih dahulu. untuk itu
dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai
sig(2-tailed) 0,023 sehingga pengujian
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima karena
0,023<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media powtoon
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas X MAN 2 Pontianak. (4)
Setelah melalui beberapa pengujian guna
menjawab dari permasalahan yang ada maka
selanjutnya peneliti melakukan uji seberapa
besar penggaruh dari penggunaan medi
powtoon terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran Sejarah di kelas X MAN 2
Pontianak, Peneliti menggunakan rumus dari
Cohen effect size yang memberikan pengaruh
yang tergolong sedang sebesar 58,4%.
Sedangkan untuk sisanya 41,6% dipengaruhi




peneliti dapatkan dilapangan, maka penenliti
memberikan saran-saran sebagai berikut: (1)
Kepada guru hendaknya dapat memberikan
variasi dalam belajar baik itu secara langsung
atau daring dengan tidak menggunakan hanya
satu media saja. (2) Hendaknya guru-guru
disekolah dapat mengikuti perkembangan
zaman dalam dunia Pendidikan khususnya
pada penggunaan teknologi pembelajaran
yang hanya sebatas powerpoint, sedangkan
pada pada zaman sekarang banyak sekali
media yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi sepertihalnya powtoon.
(3) Diharapkan pada pihak sekolah untuk lebih
melengkapi lagi sarana dan prasarana
disekolah, baik itu perpustakaan, lab, atau
fasilitas- fasilitas pendukung lainya.
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